
 
 

IDENTIFIKASI ZONA REKAHAN DI SEKITAR 

MANIFESTASI PANAS BUMI MENGGUNAKAN METODE 

GEOLISTRIK TAHANAN JENIS 2 DIMENSI KONFIGURASI 

SCHLUMBERGER DAN METODE GEOKIMIA DI DESA 

PENINDAIAN KECAMATAN SEMENDE DARAT LAUT 

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di 

Jurusan Fisika pada Fakultas MIPA 

 

Oleh : 

RIO OKTAVIANSA 

08021282025035 

 

 

 

JURUSAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 
 

i 

Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PENGESAHAN 

IDENTIFIKASI ZONA REKAHAN DI SEKITAR MANIFESTASI PANAS 

BUMI MENGGUNAKAN METODE GEOLISRIK TAHANAN JENIS 2 

DIMENSI KONFIGURASI SCHLUMBERGER DAN METODE 

GEOKIMIA DI DESA PENINDAIAN KECAMATAN SEMENDE DARAT 

LAUT KABUPATEN MUARA ENIM 

 

SKRIPSI 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains Bidang 

Studi Fisika 

 

Oleh : 

RIO OKTAVIANSA 

08021282025035 

 

 

 

 



 
 

ii 

Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya: 

Nama : Rio Oktaviansa 

NIM : 08021282025035 

Judul TA : Identifikasi Zona Rekahan di Sekitar Manifestasi Panas Bumi 

Menggunakan Metode Geolistrik Tahanan Jenis 2 Dimensi 

Konfigurasi Schlumberger dan Metode Geokimia di Desa 

Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara 

Enim 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya susun dengan judul tersebut 

adalah asli atau orisinalitas dan mengikuti etika penulisan karya tulis ilmiah sampai 

pada waktu skripsi ini diselesaikan, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana sains di program studi fisika Universitas Sriwijaya. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. Apabila dikemudian hari terdapat kesalahan ataupun 

keterangan palsu dalam surat pernyataan ini, maka saya siap bertanggung jawab 

secara akademik dan bersedia menjalani proses hukum yang telah ditetapkan. 

 

  



 
 

iii 

Universitas Sriwijaya 

IDENTIFIKASI ZONA REKAHAN DI SEKITAR MANIFESTASI PANAS 

BUMI MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK TAHANAN JENIS 2 
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GEOKIMIA DI DESA PENINDAIAN KECAMATAN SEMENDE DARAT 

LAUT KABUPATEN MUARA ENIM 
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08021282025035 

ABSTRAK 

Desa Penindaian yang terletak di Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim, merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki 

manifestasi panas bumi yang belum dikelola lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi zona rekahan di salah satu manifestasi mata air panas yang 

ada di Desa Penindaian. Zona rekahan ini berfungsi sebagai konduit fluida panas 

menuju ke permukaan. Zona rekahan ditentukan dari nilai distribusi ρ rendah 

terhadap ρ sekitarnya, maka dari itu digunakan metode geolistrik tahanan jenis 2 

dimensi dengan konfigurasi Schlumberger untuk memetakan tahanan jenis di 

bawah permukaan. Hasil penampang lintasan 1 menunjukkan nilai ρ dengan range 

13.9 Ωm - 200 Ωm dengan litologi batuan tufa, yang diindikasikan sebagai rekahan 

karena batuan tufa memiliki sifat porositas yang tinggi. Sedangkan pada lintasan 2 

tidak teridentifikasi adanya zona rekahan yang muncul ke permukaan. Pada 

penelitian ini juga menggunakan metode geokimia untuk mengetahui jenis dan asal 

fluida yang berada pada rekahan. Hasil analisis geokimia menunjukkan bahwa 

fluida yang berada pada manifestasi di lokasi penelitian bertipe klorida dan berasal 

dari zona outflow, yang berarti reservoar diperkirakan jauh dari manifestasi. 

Temperatur reservoar di lokasi penelitian termasuk dalam kategori tinggi, dengan 

nilai barkisar 273.14 °C. 

Kata Kunci : Geolistrik, Geokimia, Panas Bumi, Rekahan, Tahanan Jenis. 
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DENTIFICATION OF FRACTURE ZONES AROUND GEOTHERMAL 

MANIFESTATIONS USING THE SCHLUMBERGER CONFIGURATION 

TYPE 2 DIMENSION GEOELECTRIC RESISTIVITY METHOD AND 

GEOCHEMICAL METHODS IN PENINDAIAN VILLAGE OF SEMENDE 

DARAT LAUT SUBDISTRICT, MUARA ENIM REGENCY 

By: 

Rio Oktaviansa 

08021282025035 

ABSTRACT 

Penindaian Village, located in Semende Darat Laut District, Muara Enim 

Regency, is one of the areas in South Sumatra that has geothermal manifestations 

but has not been managed further. This research aims to identify fracture zones in 

one of the hot spring manifestations in Penindaian Village. This research aims to 

identify fracture zones in one of the manifestations of hot springs in Penindaian 

Village. Fractures zone function as a path for hot fluids to the surface. Fracture 

zones are determined from the low ρ distribution value against the surrounding ρ, 

therefore a 2-dimensional geoelectrical type resistance method with a 

Schlumberger configuration is used to map the resistivity below the surface. The 

results of the cross-section of path 1 show a ρ value with a range of 13.9 Ωm - 200 

Ωm with tuff rock lithology, which is indicated as a fracture because tuff rock has 

high porosity properties. While on path 2, no fracture zones were identified that 

appeared on the surface. This research also used geochemical methods to determine 

the type and origin of fluids in the fractures. The results of the geochemical analysis 

showed that the fluid in the manifestation at the research location was of the 

chloride type and was an outflow zone, which means that the reservoir was far from 

the manifestation. The reservoir temperature at the research location is included in 

the high category, with a value of around 273.14 °C. 

Keywords : Fracture, Geoelectric, Geochemistry, Geothermal, Resistivity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut ESDM (2017), salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi 

energi panas bumi yang besar adalah Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki potensi energi panas bumi diperkirakan mencapai 2.112 MWe. 

Wilayah yang mempunyai energi panas bumi ini terdapat pada daerah Pagaralam, 

Lahat, Oku Selatan, Empat Lawang dan Muara Enim. Berdasarkan survei 

pendahuluan, salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki manifestasi 

panas bumi berupa mata air panas, lumpur panas dan tanah hangat, namun belum 

dilakukan penelitian lebih lanjut berada di Desa Penindaian, Kecamatan Semende 

Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 

Dalam sistem panas bumi, zona rekahan yang bersifat konduktif merupakan 

salah satu komponen penting dalam penyusun sistem panas bumi, rekahan sebagai 

konduit fluida yang berfungsi untuk mengalirkan fluida dari bawah permukaan 

bumi menuju ke atas permukaan. Terdapat komponen penyusun sistem panas bumi 

yaitu sumber panas (heat source), reservoar, batuan penutup (cap rock), daerah 

resapan (recharge area) dan daerah luahan (discharge area). Dalam suatu sistem 

panas bumi terdapat zona upflow dan outflow. Zona upflow merupakan kondisi 

dengan keberadaan reservoar berada di bawah manifestasi dan tidak jauh dari 

manifestasi, sedangkan zona outflow merupakan kondisi dengan reservoar jauh dari 

keberadaan manifestasi panas bumi (Ikra dkk., 2019). Maka, dalam penelitian ini 

perlu melakukan identifikasi zona rekahan suatu sistem panas, untuk mengetahui 

pola rekahan yang ada di sekitar manifestasi, dan juga mengetahui fluida pengisi 

rekahan tersebut. 

Salah satu metode geofisika yang umum digunakan untuk mengetahui zona 

rekahan di bawah permukaan adalah metode geolistrik tahanan jenis 2 dimensi,  

metode geolistrik tahanan jenis 2 dimensi berfungsi untuk mengetahui distribusi ρ 

yang terekam langsung secara vertikal dan lateral. Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan ialah konfigurasi Schlumberger, karena pada konfigurasi ini 

menghasilkan penetrasi lebih dalam, sehingga dapat mengoptimalkan pengukuran 



2 
 

 

Universitas Sriwijaya 

terhadap kondisi medan yang kompleks di sekitar manifestasi panas bumi. 

Konfigurasi Schlumberger memiliki kemampuan untuk mendeteksi adanya non-

homogenitas lapisan batuan pada permukaan sehingga mempermudahkan pada 

pendeteksian zona rekahan disekitar manifestasi (Muallifah, 2009). Selain metode 

tahanan jenis, metode geokimia juga diperlukan untuk mengetahui karakteristik 

manifestasi panas bumi. Menurut Suharno (2013), diperlukan data kimia berupa 

fluida yang berada di manifestasi untuk dianalisis menggunakan metode geokimia, 

sehingga dapat diketahui jenis fluida dan asal fluida yang bersifat upflow atau 

outflow, serta dapat memperkirakan temperatur reservoar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dengan menggunakan metode tahanan jenis 

2 dimensi konfigurasi Schlumberger dan metode geokimia, dapat diketahui pola 

rekahan dan fluida yang mengisi rekahan tersebut. Penelitian ini dilakukan sebagai 

penelitian awal untuk mengetahui keterbentukan manifestasi tersebut dengan cara 

mengidentifikasi zona rekahan disekitar manifestasi panas bumi, dengan 

menggunakan metode tahanan jenis 2 dimensi dan meteode geokimia di Desa 

Penindaian, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengidentifikasi zona rekahan 

di sekitar manifestasi panas bumi di lokasi penelitian dengan menggunakan metode 

geolistrik tahanan jenis 2 dimensi konfigurasi Schlumberger dan bagaimana 

menganalisis jenis dan asal fluida panas bumi serta temperatur reservoar 

menggunakan metode geokimia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi zona rekahan di sekitar 

area manifestasi panas bumi di lokasi penelitian dengan menggunakan metode 

geolistrik tahanan jenis 2 dimensi konfigurasi Schlumberger dan metode geokimia. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. a) Menurut Frans dkk., (2015), zona rekahan diindikasikan dengan adanya 

batuan poros dan permeable, serta dengan nilai distribusi ρ rendah terhadap 

ρ sekitarnya. 
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b) Mengidentifikasi zona rekahan dari analisis data geolistrik tahanan jenis 2 

dimensi konfigurasi Schlumberger. 

2. a) Zona rekahan dengan metode geokimia di identifikasi dengan adanya zona 

uptflow atau zona outflow. 

b) Parameter yang di ukur adalah data kimia dari sampel air panas yang 

meliputi beberapa unsur dan senyawa (Cl, HCO3, SO4, Li, B, Na, K, Mg, Ca, 

SiO2). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal mengenai 

zona rekahan, dan juga jenis fluida dan asal fluida yang terkandung dalam rekahan, 

serta temperatur reservoar di sekitar area menifestasi panas bumi untuk penelitian 

lebih lanjut di lokasi ini. 
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